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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karya sastra merupakan hasil penuangan ekspresi yang dilakukan oleh 

pengarang. Proses penciptaan sebuah karya sastra tak terlepas dari hal-hal yang 

melatarbelakangi, segala faktor lingkungan dan ideologi penulis ataupun 

ideologi etnis seringkali menjadi faktor penting yang dapat mendorong lahir 

dan terciptanya sebuah karya sastra.  

Proses ekspresif dalam karya sastra sangat erat kaitannya dengan pola 

pikir dan pola hidup serta pandangan hidup yang dianut oleh pembuat karya. 

Ideologi sebagai suatu pandangan hidup menjadi sebuah faktor yang sangat 

memengaruhi latar belakang ekspresif dalam pembuatan sebuah karya sastra. 

Ideologi mengacu pada kawasan ideasional dalam suatu budaya. Dengan 

demikian, istilah ideologi meliputi nilai, norma, falsafah, kepercayaan religius, 

sentimen, kaidah etis, pengetahuan dan wawasan tentang dunia, dan etos 

(Kaplan dan Manners, 2000, hlm.154).  Liem Khing Hoo tentu mempunyai 

sebuah ideologi pribadi yang menjadi landasan fundamental dalam 

menjalankan hidupnya, serta Liem Khing Hoo mempunyai ideologi bersama 

sebagai ras peranakan Cina di tengah masyarakat melayu yang bersuku-suku. 

Sastra dinilai tidak pernah lepas dari manifesto si pengarang. Dalam karya 

sastra, penulis tidak hanya mengekspressikan perasaannya tetapi juga 

memberikan ide dan pandangannya terhadap masalah tertentu. 

Tak terlepas seperti yang dialami Liem Khing Hoo dalam karya-

karyanya, terutama dalam cerita Merah yang rilis pada tahun 1937. Dalam 

cerita ini Liem Khing Hoo bercerita tentang bidang ekonomi beserta stratifikasi 

yang ada di dalamnya. Cerita Merah bercerita tentang perjuangan kuli rokok di 
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sebuah pabrik bernama Koepoe Taroeng yang melakukan eksploitasi atau 

perbudakan pada para kuli. 

Ideologi merupakan basis fundamental suatu tatanan masyarakat, yang 

memperlihatkan bagaimana pola hidup dan pola pandang suatu kelompok 

masyarakat. Ideologi mengakar dan dilanut menjadi panduan dan cara hidup 

suatu kelompok masyarakat. Secara langsung dan sadar ideologi mempunyai 

dua peran, peran positif dan peran negatif dengan tujuan doktrin dan 

memntingkan tuuan segelintir orang. 

Ideologi mencakup segala hal dalam kehidupan, tak terkecuali dalam 

sastra. Sastra biasa membawa suatu ideologi atau kepentingan yang ingin 

disampaikan penulis kepada khalayak ramai sebagai pembaca. Sebagai suatu 

komponen media, sastra digunakan sebagai alat propaganda dalam melakukan 

siar akan suatu ideologi dan kepentingan yang melatarbelakangi pembuatan 

suatu karya sastra. 

Ideologi marxisme yang digagas oleh Karl Marx adalah ideologi besar 

yang melahirkan ideologi-ideologi lain. Karl Marx menaruh kepercayaan besar 

terhadap karya sastra dalam menciptakan dunia tanpa kelas (Kurniawan, 2012, 

hlm. 42). Dalam cerita Merah karya Liem Khing Hoo perjuangan kelas sangat 

kentara. Buruh-buruh pabrik rokok yang tidak mendapatkan haknya melakukan 

aksi tuntutan terhadap tuan pabrik. Adanya pengumpulan massa sehingga 

tercipta suatu kekuatan massa yang berawal dari solidaritas karena merasa 

tertipu oleh seorang tuan pabrik, menimbulkan gejolak perlawanan terhadap 

sesuatu yang lebih superior.  

Pada Abad Pertengahan, karya sastra menggambarkan kehidupan kaum 

feodal; dan pada abad ke-18 mulai dibangun serikat pekerja dan organisasi 

profesi lainnya mengikuti sistem magang, dan dasar-dasar masyarakat industri 

dan ekonomi kapitalis. Dalam budaya kapitalis, kepemilikan atas pribadi yang 
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menjadikan kesenjangan dengan para buruh terasa kentara karena distribusi 

yang dinggap tidak adil atau tidak merata. 

Dalam ktitik sastra marxis, karya sastra termasuk dalam sebuah 

dokumentasi dari peristiwa serta sejarah yang sudah lampau. Sastra dianggap 

sebagai arsip-arsip sejarah atas peristiwa yang pernah terjadi, tak aneh memang 

karena karya sastra berideologi marxis banyak mengangkat realita-realita yang 

terjadi dalam kehidupan. Sistem saudagar, priayi, dan buruh sebagai kaum 

proletar, menjadi isu yang diangkat dalam cerita Merah karya Liem Khing Hoo. 

Serta kesenjangan kelas dan perlawanan kelas yang muncul dalam cerita Merah 

menjadi indikasi bahwa Merah merupakan arsip sejarah dari sistem yang dianut 

oleh masyarakat suku Jawa. 

Penggunaan ideologi marxis dalam cerita Merah ini sejalan dengan 

sebuah revolusi politik dan ideologi yang terjadi di Cina pada abad ke-19 

memberi suatu dampak pada kaum peranakan Cina di segala belahan dunia, 

termasuk Asia Tenggara dan Indonesia dengan Jawa sebagai khususnya. Akibat 

pengaruh tersebut muncul sebuah gerakan nasional budaya, dengan datangnya 

Kaisar Qing, serta berdirinya THHK (Tiong Hoa Hui Kuan), serta kunungan 

dari Kang You Wei dalam misi menggalang dukungan ideologi dan politik serta 

menyebarkan ajaran Konfuciani (Susanto, dkk, 2012). 

Menurut Salmon (2010, hlm. 402) pengaruh revolusi membuat para 

pengarang keturanan Cina terbagi menajadi dua pendukung revolusi serta 

penentang revolusi. Salah satu gerakan tersebut merupakan gerakan di bidang 

kesusastraan yang berkembang di Jawa yang kemudian dinamakan Gerakan 

Kesusastraan Laut Selatan.  

Dalam menjalani kehidupan, masyarakat peranakan Cina mendapat 

diskriminasi dari pribumi. Menyangkut persoalan etnisitas, keabhasan warga 

negara, dan politik identitas. Mackie (1991, hlm. 92) mengemukakan bahwa 

seluruh masyarakat peranakan Cina yang merupakan minoritas telah 
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mengalami bentuk diskrimisai, juga penolakan terhadap hak memperoleh 

pendidikan, sosial, dan dalam mendapat pekerajaan yang konon untuk 

meningkatkan ekonomi pribumi dengan menggunakan kebijakan yang tidak 

dapat dihindari oleh masyarakat peranakan Cina.  

Para sastrawan peranakan Cina memulai kiprah berkarya dalam laman 

surat kabar, setelah mesin cetak masuk ke Indonesia. Dikarenakan para 

penduduk keturunan Cina membutuhkan hiburan dan memanfaatkan kegunaan 

lain dari koran yang awalnya mereka gunakan untuk melihat informasi, 

khusunya informasi soal bisnis. Mulanya, penduduk peranakan Cina 

mentransliterasi bacaan dari negara asalnya, cerita tentang bela diri yang sangat 

ikonik dari negara Cina. Namun, lama-kelamaan para sastrawan peranakan 

Cina mulai menulis karya orisinal. 

Cerita Merah merupakan sebuah cerita bersambung yang dimuat di 

suatu majalah yang bernama Tjerita Roman. Merah berkisah tentang Soubagia 

seorang priayi yang merupakan anak wedana di suatu daerah di Jawa Timur, 

Soebagia mendapatkan pergeseran nilai kepriayian karena ia peduli terhadap 

nasib para buruh dan ikut dalam menuntut hak para buruh pabrik rokok yang 

tak diberikan oleh tuannya yaitu H. Zainal yang merupakan saudagar. Dalam 

masyarakat kapitalisme kontradiksi pokok terdapat antara kaum borjuis dan 

kaum proletariat (Mao, 2001, hlm. 108). 

Sastra yang dihasilkan oleh sastrawan peranakan Cina kebanyakan 

menggunakan bahasa melayu pasar. Bahasa melayu pasar digunakan agar dapat 

lebih diterima oleh khalayak ramai, dan menganggap bahasa melayu pasar akan 

lebih lama bertahan daripada bahasa melayu Riau, atau melayu tinggi. 

Karya-karya satrawan peranakan Cina tumbuh sejak tahun 1870 disertai 

dengan percetakan dan surat kabar yang dimiliki oleh masyarakat keturunan 

Cina. Banyak karya yang tidak ditanggapi oleh para kritikus sastra Indonesia 

yang lebih menghargai karya-karya yang menggunakan bahasa Melayu tinggi, 
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sedangkan sastrwan peranakan Cina menggunakan bahasa Melayu pasar 

(passer Maleisch). 

Jika, berdasar pada catatan Salmon (1981), sejak kemunculan sastra-

sastra karya sastrawan Peranakan Cina hingga menjelang masuknya era 

kolonisasi Jepang di Indonesia, karakter formal hasil dari kesusastraan 

sastrawan peranakan Cina menunjukan adanya perubahan. Perubahan tersebut 

terlihat  dari aspek topik karya sastra, bentuk formal, jumlah sastrawan, lingkup 

persebaran, sampai pada sistem produksi suatu karya sastra. 

Cina sebagai negara dengan jumlah persebaran penduduk terbanyak dan 

terbesar di Dunia, dengan terbukti bahwa hampir semua negara di Dunia 

memiliki daerah pecinan. Tentu memberi dampak pada negara yang terdapat 

dalam penyebaran etnis pernakan Cina. Di Indonesia etnis peranakan Cina 

memberi pengaruh yang besar terhadap pencapaian kemerdekaan, serta 

pengaruh yang besar dalam perkembangan sastra modern di Indonesia. 

Penelitian berkaitan karya yang dihasilkan oleh sastrawan peranakan 

Cina telah banyak dilakukan, misalnya artikel ilmiah yang ditulis oleh Dwi 

Susanto dan Siti Muslifah yang berudul Pemikiran Pengarang Peranakan 

Tionghoa Di Surabaya dan Malang Periode 1870-1942 (2012), penelitian ini 

mengungkapakan berbagai pemikiran para sastrawan peranakan yang tinggal di 

daerah Surabaya dan Malang dengan membagi pemikiran para sastrawan 

menjadi tiga berdasarkan kurun waktu. Lalu ada artikel ilmiah yang ditulis oleh 

Pamela Allen yang berjudul Sastra Diasporik?: Suara-suara Tionghoa Baru di 

Indonesia (2003). Skripsi yang ditulis oleh Siti Ninda Lestari yang berjudul 

Kepriayian dalam Novel Merah Karya Liem Khing Hoo, dalam penelitaian ini 

ditunjukan pergeseran status priayi yang dialami oleh tokoh Soebagia dan 

Tirtaningsih karena adanya pemebentukan organisasi, pembuatan surat kabar 

serta pendidikan. 
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Pemilihan karya sastrwan peranakan Cina sebagai objek penelitian, 

dikarenakan akan besarnya pengaruh dan kontribusi yang dilakukan sastrawan 

peranakan Cina dalam kesusastraan Indonesia. Para sastrawan pernakan Cina 

memulai karya dari abad ke-19 hingga saat ini, dengan kontribusi nyata 

terhadap kesusastraan Indonesia dari segi kualitas dan kuantitas. Penelitian ini 

juga menarik dilakukan karena bersinggungan dengan pengungkapan sejarah, 

tapi melalui media sastra. 

Karya sastra peranakan dipilih karena sumbangsih besar yang dilakukan 

oleh sastrawan peranakan terhadap dunia kesusastraan di Indonesia. 

Masyarakat peranakan banyak yang menjadi sastrawan dari dulu hingga saat 

ini, nama-nama Liem Khing Hoo, Kwee Tek Hoay, Marga T, Mira W. 

Konsistensi sastrawan peranakan dalam melahirkan karya. 

Liem Khing Hoo dipilih karena karya-karyanya yang banyak 

mengangkat unsur lokalitas, seperti Ande-Ande Loemoet (1921), Barangpati 

(1934), Gowok (1936). Meski mengangkat unsur-nsur lokalitas yang 

menunjjukan aspek budaya yang intens, Liem Khing Hoo sebagai seorang 

masyarakat peranakan menulis utopia-utopia ekonomi dalam karya Berjuang 

(1934), Masjarakat (1939), dan Merah (1937). 

Pemilihan cerita Merah didasarkan karena cerita ini dapat 

menggambarkan unsur lokalitas budaya suku Jawa dengan mengangkat 

masalah kepriayian dan memunculkan sistem perlawanan kelas untuk 

menentang sistem yang memang terjadi. Dalam cerita Merah terdapat unsur-

unsur marxisme yang terjadi, seperti perjuangan kelas, adanya stratifikasi kelas 

di masyarakat. Dalam sejarah manusia terdapat pertentangan antara kelas-kelas 

sebagai manifestasi spesifik dari kontradiksi yang berlaku (Mao, 2001, hlm. 

108)  

Leary Lewis (1976, hlm. 46) memberi penjelasan tentang menelaah 

karya sastra lebih lanjut dalam menganalisis karya sastra dapat difokuskan 
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pada: (a) pendekatan melalui pengarang atau ekspresif, (b) hubungan antara 

karya sastra dengan universe atau pendekatan mimetik, (c) efek karya sastra 

terhadap pembaca adalah pendekatan pragmatik. 

Permasalahan yang dipecahkan dalam penelitian ini adalah untuk 

meneliti keadaan kesemestaan yang terjadi sekitar tahun 1937 di mana cerita 

Merah terbit pertama kali. Juga, melihat faktor sosiologis Liem Khing Hoo 

sebagai penulis dalam proses ekspresif yang berkenaan dengan pembuatan 

cerita Merah. Serta ideologi marxis yang coba disampaikan oleh Liem Khing 

Hoo dalam cerita Merah. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur dalam cerita Merah karya Liem Khing Hoo? 

2. Bagaimana ideologi marxis yang tampak dalam cerita Merah karya Liem 

Khing Hoo? 

3. Bagaimana konteks sosial yang menjadi landasan ekspresif saat dibuatnya 

cerita Merah karya Liem Khing Hoo?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan struktur dalam cerita Merah karya 

Liem Khing Hoo. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Ideologi marxis yang ada dalam 

cerita Merah karya Liem Khing Hoo. 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan konteks sosial yang menjadi 

landasan ekspresif saat dibuatnya cerita Merah karya Liem Khing Hoo. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan praktik. 
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1.4.1 Manfaat Praktis 

a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat akan 

beragamnya fungsi sastra. 

b. Memberikan penegetahuan tentang kontribusi sastrawan 

peranakan Cina dalam kesusastraan Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Teoretis 

a. Memberi pemaham tentang kondisi sosial saat proses ekpresif 

cerita Merah. 

b. Menambah kepustakaan penelitian tentang ideologi dalam 

karya sastra dan latar belakang dalam pembuatan karya sastra. 

c. Menambah sumber rujukan akan penelitian serupa pada masa 

yang akan datang. 

 

1.5. Struktur Organisasi 

Bab 1 berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

dan manfaat penelitian. 

Bab 2 berisi penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

sehingga dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian ini. Teori yang 

digunakan, baik struktural dan teori yang berkenaan dengan masalah yang 

akan diteliti. 

Bab 3 berisi metode yang digunakan dalam melakukan penelitian, yang 

meliputi objek, prosedur dan langkah-langkah yang ditempuh, 

pengumpulan data, pengolahan data, dan penyajian data. 

Bab 4 berisi analisis yang digunakan untuk memecahakan masalah dan 

membahas hasil analisis dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan. 

Bab 5 berisi simpulan yang didapat setelah melakukan analisis, dan berisi 

saran untuk keperluan ilmu pengetahuan ke depannya. 


